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Abstract 
This purpose of this research to see the effectiveness of the influence of gasing methods in 
improving  students’ ability to solve the problem of Motion Straight in class X IPA SMA 
Negeri 3 Sanggau. The research method used Pre-Experimental design with One Group 
Pre-Test Post-Test design. The data collection tool is an essay test with a reliability level 
of 0.55 (Alpha). The research sample are 34 students. The average of students 'ability 
during the initial test was 24.05, while the average of students' ability after learning 
using the gasing method increased to 65.66. Result of data  analysis with test of wilcoxon 
got value 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 equal to -5,086. Since 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 is located outside the acceptance area of 
Ho (-1.96≤ Z ≤ 1.96), there is a significant score difference between before and after 
remediation using the gasing method. the used of gasing methods is an effective to 
improve students' ability to solve the problem with the criteria effect size that is equal to 
1.6 (high category). This study is expected to be used as an alternative learning activities 
to improve students' ability in solving problems. 
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Tujuan pembelajaran yang tercapai 
menjadi cerminan prestasi belajar siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran. Satu diantara 
cara mengetahui sebuah proses pembelajaran 
dianggap berhasil dapat dilihat dari hasil tes 
yang diberikan kepada siswa. Hasil tes yang 
tinggi menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
dianggap berhasil yang ditunjukkan oleh 
kemampuan siswa menyelesaikan soal tes hasil 
belajar dengan benar. 
Menurut Mundilarto (2002), penyelesaian 
soal merupakan salah satu bagian penting dalam 
pembelajaran fisika. Pada dasarnya 
penyelesaian soal merupakan aspek penerapan 
konsep-konsep fisika yang diperoleh melalui 
proses pembelajaran. Kebutuhan pemecahan 
masalah atau soal muncul ketika sesorang ingin 
mencapai tujuan yang diinginkan. Soal fisika 
pada umumnya merupakan tugas yang meminta 
siswa melakukan serentetan tindakan yang 
membawanya dari kondisi awal menuju ke 
kondisi akhir yang diinginkan. Langkah-
langkah tindakan yang teridentifikasi dengan 
baik akan menghasilkan solusi atau 
penyelesaian soal. 
Hasil identifikasi Depdiknas 2007 terhadap 
kondisi obyektif pembelajaran di sekolah saat 
ini menunjukkan permasalahan antara lain: (1) 
Banyak siswa mampu menyajikan tingkat 
hapalan yang baik terhadap materi pembelajaran 
yang diterimanya, tetapi pada kenyataannya 
tidak memahaminya; (2) Sebagian besar dari 
siswa tidak mampu menghubungkan antara apa 
yang mereka pelajari dengan bagaimana 
pengetahuan tersebut akan digunakan 
/dimanfaatkan; (3) Siswa memiliki kesulitan 
untuk memahami konsep akademik 
sebagaimana mereka biasa diajarkan yaitu 
dengan menggunakan sesuatu yang abstrak 
dengan metode ceramah. 
Gerak lurus merupakan salah satu materi 
fisika tingkat SMA. Berdasarkan hasil survei di 
SMA Negeri 3 Sanggau ditemukan bahwa siswa 
masih kesulitan menyelesaikan soal-soal gerak 
lurus. Hal ini ditunjukkan oleh  hasil ulangan 
harian siswa yang menunjukkan rata-rata nilai 
siswa pada materi gerak lurus ini sebesar 42,5 
dari 35 siswa. Hal ini sejalan dengan hasil 
wawancara dengan sejumlah siswa. Sebagian 
besar mengatakan bahwa mereka kesulitan 
menyelesaikan soal-soal gerak lurus. Beberapa 
penyebabnya diantara lain adalah (1) kesulitan 
untuk menghafal rumus gerak lurus, (2) mudah 
lupa dengan rumus gerak lurus yang sempat 
siswa hafalkan, (3) tidak mampu 
menghubungkan antara rumus yang mereka 
hafalkan dengan bagaimana rumus tersebut 
akan digunakan /dimanfaatkan. 
Oleh karena rendahnya kemampuan siswa 
SMA Negeri 3 Sanggau menyelesaikan soal 
gerak lurus, maka diperlukan sebuah alternatif 
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal pada materi gerak lurus. 
Salah satu alternatif untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
gerak lurus di SMA Negeri 3 sanggau ini adalah 
pembelajaran dengan menerapkan metode 
gasing. 
Gasing merupakan akronim dari gampang, 
asyik dan menyenangkan. Surya (dalam syarif 
2015) menjelaskan bahwa metode gasing 
merupakan suatu metode pembelajaran dengan 
menggunakan cara yang lebih sederhana dan 
dipadukan dengan pendekatan logika dan 
meminimalisir penggunaan rumus serta 
menekankan pada suatu pembelajaran berupa 
kegiatan eksplorasi nyata (konkret) dari materi-
materi yang disesuaikan dengan kurikulum 
sekolah. 
Pembelajaran menggunakan metode gasing 
pada materi gerak lurus menekankan kepada 
siswa untuk lebih memahami persoalan-
persoalan yang ada di materi gerak lurus itu dari 
pada hanya menghafalkan rumus-rumusnya. 
Soal-soal pada materi gerak lurus juga dapat 
kita selesaikan tanpa menggunakan rumus-
rumus yang ada sehingga pembelajaran 
menggunakan metode gasing dapat mengatasi 
permasalahan yang ditemukan di SMA Negeri 3 
Sanggau. Menurut Siti (2012) menggunaan 
gasing efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik di kelas X MAN 1 Purwodadi 
pada materi pokok gerak. 
Dari dasar pemikiran di atas, penelitian ini 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal dengan 
judul “Penggunaan  Metode Gasing untuk 
Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam 
Menyelesaikan Soal-Soal Gerak Lurus di SMA 
Negeri 3 Sangggau. “ 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang sesuai untuk menguji 
pengaruh pembelajaran menggunakan metode 
gasing dalam meningkatkan kemampuan siswa 
menyelesaikan soal-soal gerak lurus di SMA 
Negeri 3 Sanggau adalah penelitian 
eksperimental. 
Adapun dalam penelitian ini bentuk 
penelitian adalah Pra-Eksperimental design 
dengan rancangan One Group Pre-Test Post-
Test. Bentuk penelitian ini dipilih karena 
menggunakan satu kelompok subjek. Walaupun 
satu kelompok namun dengan adanya tes awal 
dan tes akhir maka prinsip perbandingan 
keadaan sebelum dan sesudah dengan 
pemberian perlakuan di dalam eksperimen 
terpenuhi. Bentuk penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1 Penelitian Eksperimen One Grup Pretest-Psttest Design 
Kelomp
ok 
Pretest 
Perla
kuan 
Posttest 
Eksperi
men 
T1 X T2 
Sumber: Subana, 2005: 99 
Keterangan: 
T1 = Tes awal (pretest) 
T2 = Tes akhir (posttest) 
X = Perlakuan, yaitu berupa pembelajaran menggunakan metode gasing. 
 
Penelitian ini memperlihatkan peningkatan 
kemampuan siswa yang diperoleh dari 
perbandingan pretest dan posttest. Perbandingan 
ini dilihat dari kemampuan siswa dalam 
menjawab soal. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X IPA SMA Negeri 
3 Sanggau tahun ajaran 2016/2017 yang telah 
mengikuti mata pelajaran fisika pada materi 
gerak lurus. Siswa kelas X IPA SMA Negeri 3 
Sanggau dibagi menjadi tiga kelas yaitu X IPA 
1, X IPA 2 dan X IPA 3 yang berjumlah 104 
orang siswa. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan intact group 
(kelompok utuh). Menurut Leo Sutrisno (dalam 
Hamidi, 2013) disebutkan bahwa pengambilan 
sampel dengan cara intact group merupakan 
pengambilan sampel secara utuh dari populasi 
yang memiliki sifat dan karaktersitik homogen 
dengan menetapkan satu atau beberapa kelas 
sebagai kelompok yang akan diteliti. 
Selanjutnya satu kelas utuh dipilih secara acak 
melalui cabut undi, terpilih kelas X IPA 1 yang 
berjumlah 38 orang siswa. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah teknik 
pengukuran. Teknik pengukuran yang 
digunakan dalam penelitian ini dilakukan 
melalui tes tertulis yang diberikan pada saat 
pre-test dan post-test. Alat pengumpul data 
dalam penelitian ini yaitu berupa tes esay 
dengan menuliskan langkah penyelesaian. 
Materi yang ada dalam soal yaitu materi gerak 
lurus. Validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas isi, yaitu untuk 
menentukan keabsahan (valid) antara isi tes 
awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) terhadap 
kisi-kisi materi. Untuk mengetahui kevalidan 
tes yang dibuat, validasi tes dilakukan oleh tiga 
validator yaitu dua orang dosen fisika FKIP 
Universitas Tanjungpura Pontianak dan satu 
orang guru fisika SMA Negeri 3 Sanggau. Hasil 
dari validasi kemudian dianalisis (Lampiran B-
1) dan diperoleh tingkat validasi sebesar 3,9 
dengan kategori sesuai untuk digunakan dalam 
penelitian. Untuk mengetahui tingkat reliabilitas 
tes, maka sebelum digunakan, tes tersebut di uji 
coba terlebh dahulu. Uji coba tes dilaksanakan 
pada siswa kelas X IPA 3 SMA negeri 3 
Sanggau. Dari hasil uji coba diperoleh koefisien 
reliabilitas tes setelah diuji menggunakan rumus 
Alpha yaitu sebesar 0,55 berarti tingkat 
reliabilitas soal tergolong sedang. 
Hasil pre-test dan post-test dianalisis 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
pemberian skor sesuai pedoman penskoran, uji 
normalitas menggunakan uji chi-kuadrat, 
diperoleh slah satu data tidak berdistribusi 
normal sehingga dilakukan uji wilchoxon dan 
dilanjutkan dengan menghitung effect size. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 
pelaksanaan, 3) Tahap akhir, 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
prariset ke SMA Negeri 3 Sanggau; (2) 
Menyusun desain penelitian; (3) Membuat 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian; (4) Melakukan validasi perangkat 
pembelajaran; (5) Merevisi perangkat 
pembelajaran sesuai masukan validator; (6) 
Mempersiapkan surat mohon riset dan surat 
tugas dari FKIP Untan; (7) Melakukan uji coba 
soal di kelas X SMA Negeri 2 Sanggau; (8) 
Menganalisis data hasil uji coba soal. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan 
soal tes awal (pre-test) dengan tujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa dalam 
menyelesaikan soal; (2) Memberikan treatment, 
yaitu pembelajaran dengan menggunakan 
metode gasing pada siswa kelas X IPA SMA 
Negeri 3 Sanggau; (3) Memberikan soal tes 
akhir (post-test) untuk mengetahui kemampuan 
akhir siswa SMA Negeri 3 Sanggau dalam 
menyelesaikan soal. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis hasil 
pre-test dan post-test; (2) Mendeskripsikan 
hasil pengolahan data dan menyimpulkan 
sebagai jawaban dari masalah dalam penelitian 
ini; (3) Menyusun laporan penelitian. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian pre-experimental design ini 
secara umum bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pembelajaran menggunakan metode 
gasing dalam meningkatkan kemampuan siswa 
menyelesaikan soal-soal gerak lurus di SMA 
Negeri 3 Sanggau. Penelitian ini dilaksanakan 
di kelas X IPA SMA Negeri 3 Sanggau tahun 
ajaran 2016/2017.  
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 
118 orang siswa yang terdiri dari kelas X IPA 
1, X IPA 2 dan X IPA 3. Sampel penelitian ini 
dipilih menggunakan teknik intact group 
(kelompok utuh) dengan cara melakukan cabut 
undi terhadap 3 kelas yang ada. Berdasarkan 
hasil cabut undi, kelas X IPA 1 terpilih sebagai 
sampel dalam penelitian ini dengan jumlah 
siswa sebanyak 38 siswa. Tetapi selama 
berlansung penelitian dari tes awal sampai tes 
akhir, terdapat beberapa siswa yang tidak 
melakukan tes awal, pertemuan 1, pertemuan 2, 
maupun tes akhir. Sehingga dalam pengolahan 
datanya tidak sama dengan total sisa yang 
berjumlah 38 siswa. Siswa yang tidak 
mengikuti secara lengkap seluruh rangkaian 
remidiasi berjumlah 4 orang sehingga jumlah 
siswa yang datanya dianalisis berjumlah 34 
siswa. 
Untuk melihat besar kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal gerak lurus 
maka dibuat rekapitulasi besar kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal gerak lurus 
sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran 
dengan menerapkan metode gasing. 
Rekapitulasi besar kemampuan siswa sebelum 
dan sesudah pembelajaran menggunakan 
metode gasing dapat dilihat pada tabel 2 brikut: 
 
Tabel 2 Rekpitulasi nilai pretest dan posttest 
Kode 
Skor 
 Pre-test Ket Post-test Ket 
 A1 15 TT 80 T 
 A2 60 TT 100 T 
 A3 15 TT 92,5 T 
 A4 7,5 TT 12,5 TT 
 A5 17,5 TT 65 T 
 A6 12,5 TT 42,5 TT 
 A7 30 TT 65 T 
 A8 12,5 TT 25 TT 
 A9 7,5 TT 20 TT 
 A10 20 TT 67,5 T 
 A11 17,5 TT 65 T 
 A12 12,5 TT 82,5 T 
 A13 25 TT 80 T 
 A14 15 TT 55 TT 
 A15 17,5 TT 90 T 
 A16 30 TT 60 TT 
 A17 7,5 TT 42,5 TT 
 A18 10 TT 27,5 TT 
 A19 12,5 TT 20 TT 
 A20 30 TT 40 TT 
 A21 35 TT 97,5 T 
 A22 17,5 TT 55 TT 
 A23 25 TT 80 T 
 A24 37,5 TT 100 T 
 A25 45 TT 100 T 
 A26 40 TT 62,5 TT 
 A27 52,5 TT 100 T 
 A28 20 TT 75 T 
 A29 27,5 TT 55 TT 
 A30 12,5 TT 90 T 
 A31 50 TT 52,5 TT 
 A32 40 TT 67,5 T 
 A33 32,5 TT 100 T 
 A34 7,5 TT 65 T 
 Rata-Rata 24,04412 
∑T = 0 
∑TT = 34 65,66176 
∑T = 20 
∑TT = 14 
Nilai Maks 60  100  
Nilai Min 7,5  12,5  
 
Keterangan:  TT = Tidak Tuntas 
 T = Tuntas 
Dari data hasil penelitian dapat dilihat 
bahwa kemampuan siswa saat pretest memiliki 
rata-rata 24,05. Selain itu, nilai maksimal yang 
diperoleh siswa sebesar 60 dan nilai 
minimalnya 7,5. Sedangkan pada saat posttest, 
rata-rata nilai yang diperoleh siswa meningkat 
menjadi 65,66. Nilai maksimalnya juga 
meningkat menjadi 100 dan nilai minimalnya 
juga meningkat menjadi 12,5. Dari data diatas 
juga dapat dilihat bahwa pada saat pretest tidak 
ada siswa yang nilainya tuntas. Sedangkan pada 
saat posttest, siswa yang tuntas berjumlah 20 
orang siswa. 
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
gerak lurus sebelum dan sesudah diberikan 
pembelajaran menggunakan metode gasing, 
maka dilakukan uji statistik dibawah: 
Pertama uji dulu normalitas data 
menggunakan uji chi-kuadrat dengan mengacu 
pada kurva normal baku. Dari hasil 
perhitungan, didapatkan nilai 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 154,4 
dibandingkan dengan 𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk = (6-1) 
= 5. Untuk tingkat kesalahan 5 %, diperoleh 
𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,070. Karena nilai 𝑥
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 > 
𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 , maka data berdistribusi tidak normal. 
Karena data tidak berdistribusi normal, 
maka untuk melihat apakah ada perbedaan 
sebelum dan setelah pembelajaran 
menggunakan metode gasing digunakan uji 
wilcoxon untuk dua data independen. Dari hasil 
perhitungan, didapatkan nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= -5,085. 
Karena 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 terletak di luar daerah 
penerimaan Ho (-1,96 ≤ Z ≤ 1,96), maka 
terdapat perbedaan kemampuan yang signifikan 
antara sebelum dan sesudah pembelajaran 
menggunakan metode gasing. 
Untuk melihat seberapa besar tingkat 
efektivitas pembelajaran dengan menerapkan 
metode gasing dalam meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal gerak lurus dapat menggunakan harga 
effect Size. Dari hasil perhitungan, diperoleh 
nilai effect Size sebesar1,6. Nilai 1,6 berada di > 
0,8 sehingga digolongkan dalam kategori 
tinggi. 
 
 
Pembahasan 
Dalam proses pembelajaran di kelas X IPA 
1 SMA Negeri 3 Sanggau menggunakan 
metode gasing ternyata dapat membuat suasana 
pembelajaran lebih menyenangkan. Antusias 
siswa sangat luar biasa karena dalam penelitian 
ini metode gasing mengajarkan bagaimana 
menyelesaikan soal tanpa rumus sehingga 
membuat siswa menjadi penasaran. Walaupun 
ada beberapa orang dari siswa yang kurang 
tertarik. Karena jumlah siswa yang cukup 
banyak membuat peneliti sulit mengontrol 
keseluruhan dari siswa dalam waktu 2 kali 
pertemuan. Tapi secara umum suasana kelas 
menjadi lebih hidup karena seringnya terjadi 
interaksi antara peneliti dan siswa. Menurut 
Aunurrahman (2008) proses belajar dapat 
terjadi dengan baik apabila peserta didik ikut 
berpartisipasi secara aktif sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 
kemampuan awal siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal gerak lurus memiliki nilai rata-rata 
sebesar 24,05. Nilai tertinggi yang diperoleh 
siswa adalah 60. Bahkan tidak ada satu siswa 
pun yang tuntas. Kondisi ini menunjukkan 
kemampuan menyelesaikan soal siswa 
dikatakan rendah. Dilihat dari lembar jawaban 
pre-test, siswa banyak tidak menjawab soal 
dikarenakan mereka tidak hafal rumus-rumus 
pada materi gerak lurus. Sebagian besar siswa 
juga salah dalam menggunakan rumus-rumus 
sehingga jawaban tidak benar. 
Setelah dilakukan pembelajaran 
menggunakan metode gasing, nilai rata-rata 
siswa saat post-test meningkat menjadi 65,66. 
Siswa yang tuntas juga meningkat dari yang 
awalnya tidak ada yang tuntas menjadi 20 siswa 
yang tuntas dari total 34 siswa. Bahkan 5 orang 
siswa mendapat nilai 100. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal gerak lurus meningkat 
setelah pembelajaran menggunkana metode 
gasing. Metode gasing adalah metode yang 
mengajarkan kepada siswa bagaimana 
menyelesaikan soal-soal dengan logika berfikir 
atau hampir tanpa rumus (Surya, 2008), dimana 
dalam pembelajaran ini peneliti tidak 
mengajarkan penyelesaian soal menggunakan 
rumus sehingga ketika post-test siswa tidak 
terlalu memikirkan rumus apa yang akan 
digunakan melainkan memikirkan bagaimana 
soal itu akan diselesaikan sehingga 
ketidakhafalan rumus yang menjadi 
permasalahan siswa dapat di tutupi sebagian. 
Walaupun ada beberapa orang siswa yang 
masih menggunakan rumus dalam 
menyelesaikan soal. 
Setelah dilakukan pembelajaran 
menggunakan metode gasing, skor saat tes 
akhir meningkat, baik itu dilihat dari rata-rata 
nilai siswa maupun dilihat dari skor yang 
diperoleh siswa tiap soal. Hal ini terjadi karena 
pembelajaran dengan metode gasing artinya 
bagaimana mereka menyelesaikan soal fisika 
tanpa memikirkan terlebih dahulu rumus apa 
yang akan mereka gunakan tapi lebih kepada 
bagaimana menyelesaikan soal dengan logika 
berfikir dengan berlandaskan pada konsep-
konsep fisika (Afianty, 2011).  
Dari hasil perhitungan uji wilcoxon 
didapatkan nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= -5,085. Karena 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 terletak di luar daerah penerimaan Ho 
(-1,96 ≤ Z ≤ 1,96), maka terdapat perbedaan 
kemampuan yang signifikan antara sebelum dan 
sesudah pembelajaran menggunakan metode 
gasing. Pada saat pretest siswa tidak banyak 
menjawab soal karena lupa dengan rumus yang 
harus dipakai. Hal ini terjadi karena saat 
pembelajaran umum siswa hanya menghafalkan 
rumus tanpa tau kenapa rumus itu bisa ada. 
Sehingga jangka waktu hafalnya sangat singkat 
karena menghafal tanpa memahami. Akibatnya 
nilai rata-rata tes awalnya sangat rendah yaitu 
24,05. 
Setelah dilaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode gasing siswa diajarkan 
bagaimana cara menjawab dengan logika 
berfikir sehingga permasalahan “lupa rumus” 
yang terjadi pasa siswa dapat dikurangi 
sehingga nilai rata-rata yang diperoleh siswa 
saat tes akhir jauh lebih tinggi yaitu 65,66, 
bahkan ada 5 orang yang dapat nilai 100. Hal 
ini terjadi karena metode pembelajaran gasing 
mengajarkan bagaimana berfikir seperti seorang 
fisikawan dalam menyelesaikan soal-soal fisika 
dengan pendekatan logika dan hampir tanpa 
rumus, karena metode pembelajaran gasing ini 
menggunakan metode logika biasa berdasarkan 
konsep dasar fisika dan kemampuan hitung 
dasar matematika yang meliputi tambah, 
kurang, bagi, dan kali. Jadi, metode 
pembelajaran gasing melatih bagaimana 
mengungkapkan atau memecahkan berbagai 
persoalan fisika dengan logika kata-kata, 
sementara rumus bisa menyesuaikan (Surya, 
2012). 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai 
effect Size sebesar1,6. Nilai 1,6 berada di > 0,8 
sehingga digolongkan dalam kategori tinggi. 
Hal ini berarti bahwa pembelajaran 
menggunakan metode gasing efektif untuk 
pmningkatan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal gerak lurus di SMA Negeri 
3 Sanggau. Jika melihat dari masalah yang 
dialami siswa yaitu tentang lupa rumus, maka 
metode gasing ini cocok untuk meningkatkan 
kemampuan menyelesaikan soal siswa. Hasil 
penelitian ini relevan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh siti (2012). Dalam penelitiannya 
yang berjudul “Efektifitas Penggunaan Strategi 
Gasing (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan) 
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik MAN 1 
Purwodadi Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas X 
Materi Pokok Gerak” berdasarkan hasil tes 
yang telah dilakukan, diperoleh nilai rata-rata 
hasil belajar peserta didik kelas kontrol adalah 
57,84 dan rata-rata hasil belajar peserta didik 
kelas eksperimen adalah 64,06. Hal ini dapat 
dibuktikan dari hasil perhitungan uji-t yang 
diperoleh harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,67. Hasil perhitungan 
kemudian dikonsultasikan dengan harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
dengan taraf signifikan 5% dengan dk = 90, 
diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,99. Karena harga 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka hal ini menunjukkan 
bahwa penggunaan strategi pembelajaran 
Gasing (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan) 
pada materi pelajaran fisika materi pokok gerak 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas X di MAN 1 Purwodadi. 
Tidak ada suatu model atau metode yang 
sempurna, yang ada hanya model atau metode 
yang cocok untuk suatu kondisi. Menurut R. 
Ibrahim dan Nana S. Sukmadinata (dalam 
Rusman, 2011) menjelaskan bahwa: “Setiap 
metode pembelajaran memiliki kelebihan dan 
kelemahan dilihat dari berbagai sudut, namun 
yang penting bagi guru metode manapun yang 
digunakan harus jelas tujuan yang akan dicapai. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan 
dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
gerak lurus sebelum dilaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode gasing sangat rendah 
dengan rata-rata nilai sebesar 24.05 dan tidak 
ada siswa yang tuntas. Sedangkan kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal gerak lurus 
setelah dilaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode gasing meningkat 
menjadi 65,66 dan siswa yang tuntas meningkat 
menjadi 20 siswa. Terdapat perbedaan 
kemampuan menyelesaikan soal yang 
signifikan antara sebelum dan setelah 
dilaksanakan pembelaran menggunakan metode 
gasing pada materi gerak lurus di SMA Negeri 
3 Sanggau. Dari hasil penelitian didapat nilai 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -5,086. Karena 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 terletak 
di luar daerah penerimaan Ho (-1,96≤ Z ≤ 
1,96), maka terdapat perbedaan skor yang 
signifikan antara sebelum dan sesudah 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
gasing. Tingkat efektifitas pembelajaran 
menggunakan metode gasing dalam 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal gerak lurus tergolong 
tinggi, melihat besar effect size-nya yaitu 1,6. 
 
Saran 
Penggunaan metode gasing dalam 
pembelajaran sangat bergantung pada 
bagaimana penguasaan materi dan cara 
penyampaian guru di dalam kelas. Jadi sebelum 
melaksanakan menggunakan metode gasing 
maka guru wajib meningkatkan penguasaan 
materi yang dimiliki dan cara penyampaiannya 
di dalam kelas. Jika kesulitan, maka proses 
pembelajaran bisa dibantu menggunakan video 
pembelajaran metode gasing. 
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